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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF Staphylococcus aureus BASED ON
DIFFERENT TYPES OF SOLVENTS FROM PAPAYA SEED EXTRACT
(Carica papaya L.)

ABSTRACT

Staphylococcus aureus is an opportunistic pathogenic bacteria on the surface of
the skin that causes impetigo. Treatment therapy for impetigo can be done by
administering natural medication from papaya seeds (Carica papaya L). This study
aims to determine the antibacterial activity of Staphylococcus aureus papaya seed
extract based on the different types of extract solvents used. This research is true
experimental research with a posttest only control design research form. The
research method used was the disk diffusion method with three treatments of papaya
seed extract, namely 96% ethanol extract, ethyl acetate and n-hexane, positive
control using chloramphenicol and negative control using 96% ethanol, ethyl
acetate and n-hexane. The research results showed that each papaya seed extract
treatment was able to inhibit Staphylococcus aureus with an inhibition zone of 96%
ethanol extract of 18.09 mm, ethyl acetate extract of 7.93 mm, n-hexane extract of
0.36 mm. The One Way Anova test showed a value of p<a(0.05) so that there was a
significant difference in the diameter of the inhibition zone in each extract
treatment. The Tukey test showed that there were significant differences in the
inhibition zone of Staphylococcus aureus bacteria (p<o(0.05)) in almost all
treatments. The conclusion of this research is that there is a difference in the
antibacterial activity of 96% ethanol extract, ethyl acetate extract and n-hexane
extract of papaya seeds on the growth of Sthaphylococcus aureus bacteria.

Key words: papaya seeds, antibacterial test
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI Staphylococcus aureus BERDASARKAN
PERBEDAAN JENIS PELARUT EKSTRAK BIJI BUAH PEPAYA (Carica

papaya L.)
ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen opurtunistik permukaan kulit
yang menyebabkan penyakit impetigo, terapi pengobatan penyakit impetigo dapat
dilakukan dengan pemberian obat alami dari biji pepaya (Carica papaya L).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri Staphylococcus
aureus ekstrak biji pepaya berdasarkan perbedaan jenis pelarut ekstrak yang
digunakan. Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan bentuk
penelitian posttest only control design. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode difusi cakram dengan tiga perlakuan ekstrak biji pepaya yaitu ekstrak etanol
96%, etil asetat dan n-heksana, kontrol positif menggunakan kloramfenikol dan
kontrol negatif menggunakan etanol96%, etil asetat dan n-heksana. Hasil penelitian
menunjukan masing-masing perlakuan ekstrak biji pepaya mampu menghambat
Staphylococcus aureus dengan zona hambat ekstrak etanol96% 18,09 mm, ekstrak
etil asetat 7,93 mm, ekstrak n-heksana 0,36 mm. Uji One Way Anova menunjukan
nilai p<a(0,05) sehingga ada perbedaan signifikan pada diameter zona hambat
disetiap perlakuan ekstrak. Uji Tukey menunjukan terdapat perbedaan bermakna
zona hambat bakteri Staphylococcus aureus (p<a(0,05)) hampir diseluruh
perlakuan. Simpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri
ekstrak etanol 96%, ekstrak etil asetat dan ekstrak n-heksana biji buah pepaya
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci : biji buah pepaya, uji antibakteri
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RINGKASAN PENELITIAN

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI Staphylococcus aureus BERDASARKAN
PERBEDAAN JENIS PELARUT EKSTRAK BIJI BUAH PEPAYA (Carica

papaya L.)

Oleh : Ni Putu Lisa Anjani (P07134220044)

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis. Kondisi lingkungan di
negara dengan iklim tropis menjadikan infeksi kulit sebagai salah satu penyakit
infeksi yang banyak ditemui. Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen
opustunistik yang dapat ditemukan di permukaan kulit dan mukosa pada beberapa
organ tubuh manusia. Impetigo menjadi salah satu penyakit kulit akibat “infeksi
bakteri Staphylococcus aureus. Pengobatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
penyakit impetigo adalah dengan pemberian antibiotik sintesis dan penggunaan
pengobatan bahan alam. Penggunaan antibiotik sintesis yang tidak rasional akan
memicu terjadinya resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik menyebabkan bakteri
kebal terhadap zat antibiotik, solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan pengobatan dari bahan alam. Salah satu bahan alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai zat antibakteri adalah biji buah pepaya (Carica papaya L.).
Biji buah pepaya memiliki potensi di bidang medis, karena terdapat kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid. Kandungan flavonoid dalam biji
pepaya telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri yang dapat membunuh bakteri
dengan merusak integritas membran sel bakteri yang menyebabkan bocornya
metabolit penting dan menginaktifkan sistem enzim bakteri. Pemilihan jenis pelarut
dapat mempengaruhi jenis metabolit sekunder dalam ekstrak bahan alam, sehingga
akan berpengaruh terhadap perbedaan aktivitas antibakteri yang dihasilkan.
Pemilihan jenis pelarut didasarkan pada tingkat polaritasnya, dimana semakin polar
pelarut maka akan semakin banyak senyawa aktif yang dapat diisolasi. Pada
penelitian ini ekstraksi dilakukan dengan tiga jenis pelarut yaitu etanol 96%, etil
asetat dan n-heksana.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak biji

buah pepaya (Carica papaya L.) dengan pelarut etanol 96%, etil asetat dan n-



heksana terhadap bakteri Staphylococcus aureus serta untuk melihat perbedaan luas
zona hambat masing-masing ekstrak.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Laboratorium Bakteriologi dan
Laboratorium Kimia Dasar Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Denpasar dan Pusat Pengolahan Pasca Panen Tanaman Obat (P4TO)
Karangasem. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah True
Experimental dengan menggunakan rancangan penelitian Posttest only control
design untuk mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dengan
cara membandingkan dengan kelompok kontrol. Terdapat tiga perlakuan ekstrak
biji buah pepaya yaitu ekstrak etanol 96%, ekstrak etil asetat dan ekstrak n-heksana.
Metode uji aktivitas antibakteri digunakan metode difusi cakram. Sebagai kontrol
kerja digunakan kloramfenikol dan kontrol negatif digunakan etanol96%, etil asetat
dan n-heksana.

Hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada masing-masing perlakuan pada konsentrasi 20%
diperoleh rata-rata luas zona hambat pada ekstrak etanol 96%, ekstrak etil asetat
dan ekstrak n-heksana secara berurutan yaitu 18,09 mm, 7,93 mm dan 0,36 mm.
Aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% tergolong kategori kuat, ekstrak etil asetat
tergolong kategori sedang dan ekstrak n-heksana tergolong kategori lemah. Hasil
uji One Way Anova diperoleh nilai probabilitas (p) = 0,000 (< o = 0,05) yang berarti
ada perbedaan bermakna zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
pada masing-masing ekstrak biji buah pepaya dengan perbedaan pelarut secara
simultan. Pada uji statistik 7ukey diperoleh hasil ada perbedaan luas zona hambat
yang bermakna (p <0,05) pada hampir seluruh kelompok perlakuan.

Kemampuan aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 96%, etil asetat dan n-
heksana biji buah pepaya memiliki perbedaan luas zona hambat, hal ini
berhubungan dengan kemampuan pelarut dalam menarik senyawa aktif dalam
ekstrak biji buah pepaya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perbedaan pelarut pada ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya L.) dapat
memberikan perbedaan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus

aureus. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan



melakukan peningkatan konsentrasi ekstrak biji buah pepaya untuk memperoleh

luas zona hambat yang lebih maksimal.
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